


Sartika San menyukai sejarah, Hal ini jelas
tampak dalam banyak puisi yang diolahnya
mengenai sejarah Medan, sejarah Batavia,
sejarah Indonesia dan kehidupan sosial di
zaman Belanda. Tak semua yang
ditemuinya di masa lalu itu mengenakkan
la bicara mengenai perbedaan kelas, di
antara penjajah dan yang dijajah, di antara
yang kaya dan miskin, di antara yang tua
dan muda serta di antara lelaki dan
perempuan. Ada kaitan, kesenjangan,
pertentangan dan ketimpangan di dalam
perbedaan-perbedaan itu. Masa lalu
ternyata acapkali getir dan pahit. Namun,
ada kepastian. Masa lalu sudah lewat.
Yang terjadi sudah terjadi. ltu sudah pasti.
Masa lalu tak dapat lagi dibentuk. Yang
getir tak mungkin diubah menjadi manis.
Yang patah tak mungkin tersambung.

Frieda Amran
(Antropolog, Penyair dan Penulis)

Sartika Sari memiliki cara lain dalam
mewujudkan prinsip estetisnya. Dengan
tidak menoniolkan dunia dan persoalan-
persoalan domestik dalam karyanya, dapat
ditafsirkan bahwa penyair ini tidak ingin
semakin mengukuhkan stereotip atau
konstruksi gender, misainya konstruksi
yang memandang dunia domestik sebagai
dunia perempuan. Dunia domestik boleh
menjadi dunia laki-laki dan dunia publik pun
berhak menjadi dunia perempuan. Terbukli
dari kebebasan dan keleluasaan Sartika
mengeksplor bukan hanya tema individual,
tapi juga sejarah, dan persoalan sosial.
Dengan menghapus atau menghablurkan
batas keduanya, persamaan antara
kedudukan perempuan dan laki-laki dapat
mengejawantah.
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Sartika Sari

Babu Kampung Kolam

perempuan tua yang bertahun-tahun
memijat tanah dengan telapak kakinya
merapikan rambut bunga-bunga

dan memandikan dara di depan rumahku

suatu senja memutuskan untuk meninggalkan
sapu lidi dan gunting rumputnya

sebelum memenggal batas pintu,

sejenak ia berkata:

“bukannya aku tak mengenal budi yang kau beri,
bukan juga aku tak setia dengan rumput

dan bunga vang menjadi akar rezekiku.

tapi kali ini aku harus pergi.

sebab kemarin malam, suamiku datang

dan memintaku untuk menjaga rumahnya

vang kemarin, akan digusur pengusaha kaya rava.”

perempuan tua,

sebenarnya aku juga enggan nyalakan air mata itu di parasmu
tapi aku memang telah memilih jalan dosa

merauk nafkah dari rumah jenazah

demi sebongkah permata untuk keluargalu.
maaf.
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